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ABSTRAK

Artikel ini membahas peran media digital dalam meningkatkan pemahaman materi
Pendidikan Agama Islam (PAI) di era modern. Dengan pesatnya perkembangan teknologi,
media digital seperti video pembelajaran, aplikasi interaktif, dan platform e-learning telah
menjadi alat penting dalam proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif untuk menganalisis dampak positif penggunaan media digital terhadap
efektivitas pembelajaran PAI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media digital mampu
meningkatkan minat belajar siswa, memperdalam pemahaman konsep, dan menciptakan
lingkungan belajar yang lebih inklusif. Artikel ini merekomendasikan pengintegrasian
media digital secara strategis dalam kurikulum PAI untuk mendukung pembelajaran yang
relevan dan adaptif di abad 21.

Kata Kunci: media digital, Pendidikan Agama Islam, pembelajaran, teknologi,
pemahaman

ABSTRACT

This article examines the role of digital media in enhancing the understanding of Islamic
Education (PAI) materials in the modern era. With the rapid advancement of technology,
digital media such as educational videos, interactive applications, and e-learning
platforms have become essential tools in the learning process. This study employs a
qualitative descriptive method to analyze the positive impact of digital media use on the
effectiveness of Islamic Education learning. The findings indicate that digital media can
increase students' learning interest, deepen concept comprehension, and create a more
inclusive learning environment. The article recommends the strategic integration of digital
media into the Islamic Education curriculum to support relevant and adaptive learning in
the 21st century.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan
moral generasi muda. Namun, tantangan dalam mengajarkan PAI semakin kompleks di era
modern ini, terutama dengan perubahan pola belajar siswa yang semakin bergantung pada
teknologi. Media digital menawarkan solusi inovatif untuk menjawab tantangan ini. Video
pembelajaran, aplikasi interaktif, dan platform e-learning tidak hanya mempermudah akses
informasi, tetapi juga meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

Perkembangan teknologi digital yang pesat telah membawa perubahan signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. Salah satu bidang yang tidak
luput dari dampak tersebut adalah pendidikan agama Islam (PAI). Di era modern ini, media
digital memainkan peran penting dalam menyampaikan dan meningkatkan pemahaman materi
PAI, yang semakin relevan dengan kebutuhan generasi masa kini yang lebih terbiasa dengan
penggunaan teknologi dalam kehidupan sehari-hari.

Media digital, yang meliputi platform internet, aplikasi, video pembelajaran, dan
berbagai jenis media interaktif lainnya, menawarkan cara baru dalam mengakses informasi
secara cepat dan mudah. Dengan memanfaatkan berbagai bentuk media ini, pengajaran PAI
dapat dilakukan dengan lebih menarik, efektif, dan efisien. Hal ini memberikan kesempatan
bagi guru dan siswa untuk mengoptimalkan proses pembelajaran di luar batasan kelas
konvensional, bahkan memungkinkan pembelajaran yang lebih personal dan sesuai dengan
kebutuhan siswa.

Namun, meskipun banyak potensi positif yang ditawarkan oleh media digital, tantangan
seperti pengaruh negatif dari konten digital dan kurangnya literasi digital di kalangan sebagian
besar pengguna juga perlu menjadi perhatian. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji
bagaimana media digital dapat dimanfaatkan secara optimal untuk meningkatkan pemahaman
materi PAI, tanpa mengabaikan dampak dan tantangan yang mungkin muncul.

Dengan latar belakang tersebut, makalah ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran
media digital dalam meningkatkan pemahaman materi pendidikan agama Islam di era modern,
serta menganalisis berbagai strategi yang dapat diterapkan untuk memaksimalkan manfaatnya
dalam konteks pendidikan agama Islam.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana media digital dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi PAI, serta memberikan rekomendasi untuk pengintegrasian
teknologi ini secara efektif dalam proses pembelajaran.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Data diperoleh melalui
wawancara dengan guru PAI, observasi proses pembelajaran di beberapa sekolah, serta analisis
dokumen terkait penggunaan media digital dalam pendidikan. Penelitian dilakukan di tiga
sekolah menengah pertama (SMP) yang telah mengimplementasikan media digital dalam
pembelajaran PAI.
Langkah-langkah penelitian meliputi:
1. Pengumpulan Data: Wawancara dengan guru PAI dan siswa terkait pengalaman
mereka menggunakan media digital.
2. Observasi: Menganalisis proses pembelajaran di kelas yang menggunakan media
digital.
3. Analisis Data: Mengidentifikasi pola dan tema utama yang muncul dari data yang
dikumpulkan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan beberapa temuan utama:

1. Peningkatan Minat Belajar: Siswa lebih antusias dan terlibat dalam pembelajaran ketika
menggunakan media digital seperti video animasi atau kuis interaktif.

2. Pemahaman Konsep yang Lebih Dalam: Media digital memungkinkan penyajian
konsep abstrak, seperti akidah dan figih, secara visual dan interaktif, sehingga lebih
mudah dipahami.

3. Lingkungan Belajar yang Inklusif: Media digital memberikan kesempatan belajar yang
lebih merata, terutama bagi siswa dengan kebutuhan khusus.

4. Selain itu, para guru melaporkan bahwa penggunaan media digital membantu mereka
menyampaikan materi dengan lebih kreatif dan menarik.

Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menyoroti peran
teknologi dalam pendidikan. Media digital tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga
sebagai medium pembelajaran utama di era modern. Misalnya, video pembelajaran dapat
menyampaikan nilai-nilai Islam melalui cerita interaktif, sementara aplikasi kuis membantu
siswa mengukur pemahaman mereka secara mandiri.

Namun, implementasi media digital juga menghadapi tantangan, seperti keterbatasan
infrastruktur teknologi di beberapa daerah dan kurangnya pelatihan bagi guru dalam
memanfaatkan teknologi secara efektif. Oleh karena itu, dibutuhkan upaya kolaboratif antara
pemerintah, sekolah, dan pengembang teknologi untuk mengatasi kendala ini. Era modern
ditandai dengan perkembangan teknologi digital yang pesat, membawa dampak besar dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam
(PAI), media digital menjadi salah satu sarana strategis untuk menyampaikan nilai-nilai
keislaman secara efektif dan menarik. Peran media digital tidak hanya mempermudah akses
informasi, tetapi juga memperkaya metode pembelajaran yang lebih relevan dengan kebutuhan
peserta didik di era digital.

Peran Media Digital dalam Pendidikan Agama Islam
1. Meningkatkan Aksesibilitas Materi PAI

Media digital memungkinkan peserta didik untuk mengakses berbagai sumber belajar
secara fleksibel, baik melalui platform e-learning, video tutorial, aplikasi Islami, maupun
buku digital. Dengan begitu, pembelajaran PAI tidak lagi terbatas pada ruang kelas, tetapi
dapat dilakukan kapan saja dan di mana saja.

2. Menyediakan Beragam Metode Pembelajaran Interaktif

Penggunaan media digital, seperti video animasi, infografis, dan simulasi interaktif, dapat
membantu menyampaikan materi PAI yang kompleks, seperti kisah nabi, tata cara ibadah,
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atau hukum Islam, dengan cara yang lebih mudah dipahami. Pendekatan visual ini juga
mampu meningkatkan daya tarik dan motivasi belajar peserta didik.

Mendukung Pembelajaran Kolaboratif

Media sosial dan platform diskusi online, seperti grup WhatsApp, Google Classroom,
atau forum diskusi Islami, memberikan ruang bagi peserta didik untuk berbagi
pemahaman, berdiskusi, dan bertanya kepada guru atau rekan sebaya. Hal ini memperkuat
konsep belajar sebagai proses kolaboratif.

Meningkatkan Pemahaman melalui Gamifikasi

Gamifikasi dalam media digital, seperti kuis Islami atau permainan edukasi, membuat
proses belajar menjadi lebih menyenangkan dan menantang. Peserta didik dapat
mempelajari ayat-ayat Al-Qur'an, doa, atau kisah Islami melalui permainan, sehingga
memudahkan mereka mengingat dan memahami materi.

Menanamkan Nilai-Nilai Islam dengan Konteks Kekinian

Media digital memungkinkan penyajian materi PAI dalam konteks yang sesuai dengan
tantangan modern, seperti etika bermedia sosial, literasi digital Islami, dan penerapan
nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini membantu peserta didik memahami
relevansi ajaran Islam dalam kehidupan mereka.

Tantangan dalam Penggunaan Media Digital untuk PAI

1.
2.

3.
4.

5.
6.

Kurangnya Literasi Digital Guru dan Peserta Didik

Tidak semua guru dan peserta didik memiliki kemampuan yang memadai dalam
memanfaatkan media digital secara optimal.

Konten yang Kurang Terverifikasi

Banyaknya informasi di dunia digital membuat peserta didik rentan terhadap konten yang
tidak valid atau tidak sesuai dengan ajaran Islam.

Keterbatasan Infrastruktur

Di beberapa daerah, akses terhadap perangkat digital dan jaringan internet masih menjadi
kendala utama dalam penerapan pembelajaran berbasis media digital.

Strategi Optimalisasi Media Digital untuk PAI

1.
2.

3.
4.

o

~

Peningkatan Kompetensi Digital Guru

Melalui pelatihan dan workshop, guru dapat dilatih untuk memanfaatkan media digital
secara efektif dalam pembelajaran PAL.

Pembuatan Konten Islami yang Kredibel

Lembaga pendidikan dan organisasi Islam perlu berkolaborasi untuk menyediakan konten
digital Islami yang berkualitas dan terpercaya.

Integrasi Media Digital dalam Kurikulum

Media digital harus diintegrasikan ke dalam kurikulum secara sistematis, sehingga
mendukung tujuan pembelajaran PAI sesuai dengan standar pendidikan nasional.
Penguatan Literasi Digital Peserta Didik

Peserta didik perlu dibimbing untuk memilah informasi yang relevan dan valid sesuai
ajaran Islam, agar mereka tidak salah dalam memahami materi PAI.
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Media digital memiliki peran penting dalam meningkatkan pemahaman materi

Pendidikan Agama Islam di era modern. Dengan memanfaatkan media digital secara optimal,
pembelajaran PAI dapat menjadi lebih interaktif, fleksibel, dan relevan dengan kebutuhan
generasi milenial dan Gen Z. Namun, tantangan seperti literasi digital dan akses infrastruktur
perlu diatasi melalui kolaborasi antara guru, lembaga pendidikan, dan pemerintah agar media
digital benar-benar menjadi alat yang efektif untuk mendukung pembelajaran PAI.

Peningkatan minat belajar dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI) di era modern

dapat dilakukan dengan berbagai strategi yang mengintegrasikan pendekatan konvensional dan
teknologi. Berikut beberapa cara yang dapat diterapkan:

1.

Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran

Integrasi teknologi seperti aplikasi pembelajaran, video pembelajaran, atau platform
edukasi digital dapat membuat materi PAI lebih menarik dan mudah dipahami. Teknologi
juga memungkinkan akses ke berbagai sumber belajar tambahan yang mendalam.

Metode Pembelajaran Interaktif

Menggunakan metode pembelajaran yang lebih interaktif seperti diskusi kelompok,
debat, atau penggunaan simulasi dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam
pembelajaran, sehingga mereka lebih tertarik dan memahami materi dengan lebih baik.

Pendekatan Kontekstual

Mengaitkan materi dengan isu-isu terkini atau fenomena yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari siswa dapat membantu mereka memahami relevansi pembelajaran dalam
kehidupan mereka. Ini juga memperlihatkan bahwa PAI tidak hanya teori, tetapi aplikatif
dalam konteks sosial.

Penggunaan Media Pembelajaran yang Variatif

Penggunaan media pembelajaran seperti gambar, infografis, podcast, dan gamifikasi
dapat membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan mudah dicerna. Hal ini juga dapat
menyesuaikan dengan berbagai gaya belajar siswa.

Pemberian Tugas yang Menantang

Tugas yang menantang dan memotivasi siswa untuk mencari jawaban secara mandiri
dapat meningkatkan keterlibatan dan minat belajar. Misalnya, proyek penelitian tentang
tokoh-tokoh Islam atau penulisan esai tentang penerapan nilai-nilai Islam di kehidupan
sehari-hari.

Pendidikan Karakter dan Penguatan Nilai

Membangun pemahaman yang lebih dalam tentang nilai-nilai Islam dan relevansinya
dalam membentuk karakter siswa akan membuat mereka lebih tertarik dan merasa lebih
terhubung dengan materi. Pembelajaran yang berbasis nilai-nilai positif dapat
meningkatkan motivasi belajar mereka.

Pendekatan Personal

Mengetahui minat dan kebutuhan individu siswa serta memberikan perhatian khusus pada
kesulitan atau tantangan yang mereka hadapi dapat menciptakan pengalaman belajar yang
lebih relevan dan menyenangkan. Guru yang menjadi mentor yang baik akan membantu
meningkatkan minat siswa terhadap materi yang diajarkan.

Pemberian Penghargaan

289



Jasmin Sagala | Volume 3, Number 1 2025, pp. 285-291

Penghargaan bagi pencapaian siswa dalam belajar, baik dalam bentuk sertifikat, pujian,
atau bentuk penghargaan lainnya, dapat memotivasi siswa untuk lebih bersemangat dalam
belajar. Ini juga dapat membangun rasa kompetisi sehat antar siswa.

Untuk meningkatkan pemahaman materi Pendidikan Agama Islam (PALI) di era modern,

penting untuk memperhatikan beberapa pendekatan yang dapat mendalamkan pemahaman
konsep di kalangan siswa:

1.

Penerapan Teknologi dalam Pembelajaran: Mengintegrasikan alat pembelajaran digital
seperti aplikasi interaktif, video pembelajaran, dan platform online untuk memberikan
pemahaman yang lebih mendalam. Penggunaan media visual dan audio dapat membantu
menghidupkan konsep-konsep abstrak dalam PAL.

Pendekatan Kontekstual: Mengaitkan materi dengan situasi dan permasalahan yang
relevan di kehidupan sehari-hari, terutama yang berkaitan dengan perkembangan sosial
dan teknologi. Dengan demikian, siswa bisa melihat relevansi ajaran agama dalam
konteks zaman modern.

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning): Membuat proyek yang
mendorong siswa untuk mengeksplorasi topik-topik PAI secara mendalam, misalnya
dengan mengerjakan tugas penelitian atau presentasi yang membahas isu-isu
kontemporer dari perspektif agama.

Diskusi dan Debat Kritis: Mendorong diskusi dan debat yang membahas penerapan nilai-
nilai agama Islam dalam menghadapi tantangan zaman modern. Hal ini akan melatih
siswa untuk berpikir kritis dan menghubungkan ajaran agama dengan realitas yang ada.
Penggunaan Metode Pembelajaran Aktif: Menggunakan metode seperti ceramah
interaktif, tanya jawab, dan studi kasus untuk melibatkan siswa dalam proses
pembelajaran secara lebih aktif. Hal ini meningkatkan keterlibatan mereka dalam
memahami konsep-konsep agama secara mendalam.

Pengajaran yang Memahami Perkembangan Sosial dan Teknologi: Mengembangkan
kurikulum PAI yang sesuai dengan perkembangan zaman, termasuk isu-isu moral dan
etika dalam dunia digital, sehingga siswa tidak hanya memahami ajaran agama tetapi juga
bagaimana menerapkannya dalam konteks teknologi dan kehidupan modern.
Penggunaan Pembelajaran Kolaboratif: Mendorong siswa untuk bekerja sama dalam
kelompok, berbagi pengetahuan dan perspektif yang berbeda tentang konsep-konsep
agama. Pembelajaran ini dapat memperkaya pemahaman mereka dan mengasah
kemampuan berpikir kritis.

Pendekatan Holistik: Mempelajari PAI tidak hanya dari segi teologi, tetapi juga dari sisi
sejarah, budaya, dan sosiologi, sehingga siswa dapat melihat ajaran agama Islam secara
lebih komprehensif dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari.

KESIMPULAN
Media digital memiliki potensi besar dalam meningkatkan pemahaman materi

Pendidikan Agama Islam di era modern. Dengan integrasi yang tepat, media ini dapat
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik, inklusif, dan efektif. Oleh karena itu,
sekolah dan pendidik perlu mengadopsi pendekatan yang lebih inovatif dalam penggunaan
teknologi untuk mendukung pembelajaran PAI. Peran media digital dalam meningkatkan
pemahaman materi Pendidikan Agama Islam (PAI) di era modern sangat signifikan. Media
digital, seperti aplikasi pembelajaran, video interaktif, dan platform online, telah membuka
akses yang lebih luas terhadap sumber belajar yang beragam, fleksibel, dan inovatif.
Pemanfaatan teknologi ini tidak hanya membantu guru dalam menyampaikan materi secara
lebih menarik dan efisien, tetapi juga memberikan siswa kesempatan untuk belajar secara
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mandiri dan mendalam. Selain itu, media digital mampu menjembatani kesenjangan geografis
dan waktu, memungkinkan proses pembelajaran berlangsung kapan saja dan di mana saja.
Dengan pendekatan yang tepat, media digital dapat mendukung pengembangan karakter,
pemahaman nilai-nilai keislaman, dan memperkuat spiritualitas peserta didik, sehingga
menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara
moral dan spiritual.
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